ABSTRAK

Ida Parida, 1212020115, 2025. Penerapan Model Pembelajaran Problem Based
Learning Berbantu Media Teka-Teki Silang (TTS) untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa (Penelitian pada Siswa Kelas VIII SMP Laboratorium Percontohan
UPI Cibiru).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran PAI dan BP berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada siswa
SMP Laboratorium Percontohan UPI Cibiru. Untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran PAI dan BP, peneliti menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning berbantu media TTS.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) Motivasi belajar siswa sebelum
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbantu media TTS pada
mata pelajaran PAI dan BP di kelas VIII SMP Laboratorium Percontohan UPI
Cibiru; 2) Proses penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbantu
media TTS pada mata pelajaran PAI dan BP; 3) Peningkatan motivasi belajar siswa
setelah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbantu media
TTS pada mata pelajaran PAI dan BP.

Motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran yang
menekankan keterlibatan aktif, pemecahan masalah, dan media pembelajaran yang
menarik. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah: penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning berbantu media teka-teki silang dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI dan BP di kelas VIII
SMP Laboratorium Percontohan UPI Cibiru.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi
eksperimen melalui desain Nonequivalent Control Group Design. Pengambilan
sampel dengan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data yaitu
observasi, angket, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan
yaitu statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis, dan uji n-
gain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Motivasi belajar siswa sebelum
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbantu media TTS
diperoleh nilai rata-rata sebesar 67 dengan katagori rendah. 2) Proses penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning berbantu media TTS mencapai
tingkat keberhasilan sebesar 93,75 % dengan kriteria sangat tinggi. 3) Terdapat
peningkatan motivasi belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning berbantu media TTS dengan nilai N-Gain sebesar 0,53 dengan
katagori sedang. Sementara itu nilai N-Gain kelas kontrol sebesar 0,30 dengan
katagori rendah. Uji hipotesis nilai sig. (2 tailed) sebesar 0,001 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning berbantu media teka-teki silang (TTS) dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI dan BP di kelas VIII SMP
Laboratorium Percontohan UPI Cibiru.



